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KONSEP “INCOME” DALAM REALITAS BUDAYA “SIRI’ NA PACCE”
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Abstrak
ulisan ini, bertujuan untuk menemukan nilai-nilai “siri’ na pacce” yang dapat digunakan untuk CE
1embangun kembali konsep “income” yang ramah terhadap kemanusiaan dan lingkungan. Unit
nalisis artikel ini adalah budaya “siri’ na pacce”’. Hasil analisis data menunjukkan bahwa Eu
ertama budaya “siri’ na pacce’ terdiri dari budaya siri’ dan budaya pacce. Budaya sir’ s
lerupakan ajaran yang senantiasa menganjurkan kepada manusia untuk memiliki “rasa malu” €

an “harga diri”. Sementara budaya pacce merupakan ajaran yang senantiasa menganjurkan
ntuk peduli pada lingkungan sosial, mengutamakan kebersamaan dan musyawarah mufakat.
-edua, income dalam realitas budaya “siri’ na pacce” merupakan konsep “income” mengandung
imensi “income materi”, “income siri’ ” dan “income pacce’, sehingga mampu menghadirkan
ealitas “income” untuk kebahagiaan bersama, bukan untuk kebahagiaan individu, bebas dari
ominasi keserakahan diri dan ketidakpedulian sosial. '

{ata kunci: income, siri’ na pacce,akuntansi makassaran, akuntansi multiparadigma

“Income” pada realitas entity theory menempati “suprem exsisten” atau “eksistensi
ertinggi” dalam aktualisasi “kebahagiaan individu”. Implikasinya, realitas akuntansi menjadi
ealitas yang harus melayani individu (pemilik modal); realitas untuk kepentingan dan
ebahagiaan individu (pemilik modal). Akhirnya, Income dimaknai sebagai hasil investasi yang
arus dimaksimumkan untuk kepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal). Di titik
ailah, realitas akuntansi konvensional menjadi realitas kapitalistik, realitas yang tidak memiliki
asa “malu”, kepedulian sosial dan hanya mau menang sendiri (Atiyah, 1993; Harahap, 1996;
Tulawarman, 2006, 2011; Mulawarman, Triyuwono, & Ludigdo, 2007; Triyuwonao, 2000b, 2001,
003a, 2003b).

Cara pandang terhadap realitas “income” seperti ini, hanya menyuburkan sistem yang
rembiarkan orang kaya mengekploitasi orang miskin untuk tujuannya mencapai surplus
ekayaan dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Kamali, 1989; Muhamad, 2002; Mulawarman,
006, 2011; Triyuwono, 2000b, 20034, 2003b, 2004, 2007, 2012), sistem yang menjadi pangkal
ersoalan ketimpangan kaya-miskin, kemiskinan dan ketidakadilan ekonomi (Engineer, 1999,
p. 142-143; 2000). Akhirnya, memberikan pembenaran atas keserakahan dan kecurangan.
ahkan memicu pergolakan sosial, perusakan lingkungan, dan penyalahgunaan kekuasaan.

Hal ini, tentu jauh berbeda dengan cara pandang masyarakat Bugis-Makassar vang
renlandaskan cara pandangnya pada falsafah hidup “siri” na pacce”. Suatu pandangan hidup
ang berpegang pada “punna tena siriku, paccemu seng pakania” (kalau tidak ada sir’'mu, pacce-
th vang kau pegang teguh (Limpo, 1995; Marzuki, 1995). Petuah ini menunjukan bahwa sin
endiri merupakan kesadaran diri untuk memiliki “harga diri” dan “rasa malu”. Kesadaran dir:
ang terbangun di atas nilai “ada’ tongeng” (nilai diri bahwa manusia harus senantiasa menjaga
ejujuran); “ lempu’” (nilai diri untuk senantiasa menjaga kejujuran); “getteng” (nilai diri untuk
erpegang teguh pada prinsip keyakinan dean pendirian); “sipakatau” (nilai diri untuk horma:
1enghormati sesama manusia); dan “mappesona ri dewata seuwae” (nilai diri untuk pasrah
ada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa). Sementara Pacce sendiri merupakan kesadaran din

1
ntuk

ntuk peduli pada lingkungan sosial dan mengutamakan kebersamaan, simpati dan empati.
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Berdasar pada cara pandang ini, terlihat bahwa “income” tidak lagi menjadi “suprem
exsisten” atau “eksistensi tertinggi” dalam aktualisasi “kebahagiaan individu”. Di titik inilah
“income” tidak lagi dimaknai sebagai hasil investasi yang harus dimaksimumkan untuk
xepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal); akuntansi tidak lagi menjadi realitas
vang harus melayani individu (pemilik modal); akuntansi tidak lagi menjadi realitas untuk
xepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal). Oleh karena itu, penyempurnaan
kKonsep “income” mendesak untuk dilakukan, caranya dengan menyuntikan atau mengawainkan
antara nilai-nilai materialisme “income” dan nilai-nilai spritudl budaya bugis-makassar dengan
menjadikan nilai-nilai “siri’ na pacce” sebagai akadnya: :

CERITA MATERIALISME AKUNTANSI KONVENSIONAL .

~ Pada dasarnya teori akuntansi konvensional atau akuntansi yvang dikenal dengan
akuntansi kapitalistik dibangun dan dikembangkan berlandaskan pada kebenaran dogmatics
basts, kebenaran self-evident basis dan kebenaran scientific basis. Hal ini memberi isyarat
bahwa pengembangan teori akuntansi konvensional dapat diterima apabila memenuhi kriteria
pertama, kebenaran dogmatics basis yaitu suatu kebenaran keyakinan yang diperoleh karena
adanya kepercayaan atas informasi yang diberikan oleh orang lain (dogmatis); kedua kebenaran
self-evident basis yaitu suatu kebenaran keyakinan yang diperoleh dari pernyataan yang
didasarkan pada pengetahuan umum, pengalaman dan observasi, dan terakhir kebenaran
scientific basis yaitu suatu kebenaran yang diperoleh dari proses “trial and error” selama
bertahun-tahun untuk mendapatkan bukti-bukti empiris yang logis dan objektif (Suwiknyo,
2007, p. 211; Widodo, 1990, pp. 16-17).

Berdasar pada kebenaran keyakinan tersebut, selanjutnya pengembangan teori
akuntansi konvensional dilakukan dengan dua mainstream. Pertama konstruksi teori akuntansi
konvensional mainstream normatif-induktif dan kedua konstruksi teori akuntansi konvensional
mainstream normatif-deduktif. Konstruksi teori akuntansi konvensional mainstream teori
normatif-induktif berdasarkan pada pandangan Chamber’s Theory Construction dilakukan
dengan empat langkah yaitu observasi dan pencatatan semua observasi, analisis observasi dan
deteksi gejala yang berulang-ulang dan kesamaan-kesamaan, generalisasi dari hasil analisis
(prinsip-prinsip postulat atau dalil, anggapan dasar, landasan berpikir, premis dari rangkaian
berpikir yang belum tentu jelas sehingga diperlukan pembuktian (Maulana, 2004, p. 412);
kemudian dilakukan pengujian ulang hasil generalisasi dari prinsip-prisip tersebut. Promotor
utama model konstruksi ini adalah munculnya penyataan bahwa “it is possible to build up a
theory of accounting without reference to the practice of accounting” (Gaffikin, 1989). Lihat gambar
berikut:

Observation

\;

(induction)
Posotive Hypothetical
Propositions -1
posix Role,
{deduction) Theory =3  procedure ets for
= practice
A priori j
(assumptions} Propositons

Gambar 1. Chamber’s Theory Construction
Sumber : Suwiknyvo (2007:212).
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Merujuk pada gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa “experience” adalah nilai yanz
sangat penting dalam membangun sebuah teori. Namun demikian, konstruksi teori in
mendapat kritikan oleh para pengembang teori normatif-deduktif atau mainstream keduz

Menurut mereka para akuntan Amerika tahun 1950an-1960an bahwa pengembangan teor

akuntansi konvensional yang berdasarkan pada realitas, lebih dekat dan erat hubunganny=
dengan perilaku manusia, sehingga kurang dapat memberikan kebenaran pada praktx
akuntansi konvensional. Selain itu menurut para akuntan tersebut, peneliti akuntansi normatii-
induktif kemungkinan besar dapat dipengaruhi oleh ide-ide dan pemahaman yang ada di bawaZ
sadarnya mengenai relasi dan hubungan-hubungan relevan atas data yang diperoleh, kemudiaz
generalisasinya lemah, selain itu pendekatan induktif sangat membutuhkan waktu yang lamz
untuk memperoleh kebenaran dari peristiwa yang berulang-ulang, pengembangan teor
akuntansi konvensional normatif-induktif hanya akan membenarkan “apa yang benar”. Hal in:.

berbeda dengan konstruksi pengembangan teori akuntansi normatif-deduktif yanz

mendasarkan kebenarannya pada “apa yang seharusnya benar”, bukan hanya sekedar
mendasarkan kebenarannya pada “apa yang benar” artinya menurut para akuntan tersebut.
untuk menghasilkan teori akuntansi konvensional yang .baik, basisnya tidak hanya padz
realitas semata, tetapi realitas yang didukung oleh penalaran logis deduktif. Sifat dasar metod=
ini adalah 1) dalil-dalil dipilih dan dinyatakan atas dasar pengakuan yang dinyatakan secarz
ekplisit, 2) beberapa dalil dapat diverifikasi secara empiris, 3) hubungan antar dalil harus
dinyatakan secara jelas dan dapat diuji secara terpisah dari penyataan-pernyataan dalam dali
tersebut. Hendriksen (1999:8) dan Suwikyo (2007:213).

Setelah model pengembangan konstruksi teori akuntansi normatif-deduktif tersebur:
terkenal dalam kancah perumusan teori akuntansi konvensional, muncul kritik baru terhadar
model pengembangan tersebut yang menyatakan bahwa model pengembangan akuntans:
dengan normative-deduktif hanya sebatas membenarkan “apa yang seharusnya benar” atau
“apa yang seharusnya dilakukan”. Secara umum pernyataan kritik tersebut dapat ditemu:
dalam tulisan-tulisan para akademisi seperti Ball & Brown (1968); Beaver (1968); Fama (1965.
1970); Modigliani & Miller (1958); Miller & Modigliani (1961, 1963); Watts & Zimmerman(1978.
1986). Menurut mereka seharusnya pengembangan konsep dan teori akuntansi tidak berhent
pada kebenaran “apa yang seharusnya benar atau apa yang seharusnya dilakukan”, tetapi lebin
dari itu dibutuhkan konsep dan teori akuntansi yang secara menyeluruh memberikan aturan
main terkait dengan pengakuan objek ekonomi tertentu yang relevan, pengukuran nila:
karakteristiknya, serta memberi aturan main terkait dengan dasar-dasar untuk menilai baik
dan buruknya praktik akuntansi konvensional. Berdasarkan pada pandangan inilah, kurang
lebih pada tahun 1960-an di proklamasikan model pengembangan baru dalam konstruks:
konsep dan teori akuntansi konvensional vakni model pengembangan teori akuntansi positi
pendekatan deduktif, di bawah komando Watts & Zimmerman (1986), dengan semboyan dan
asumsinya: :

“PAT is concerned with explaining accounting practice. It is designed to explain and

predict which firms will and which firms will not use a particular method ... but it

says nothing as to which method a firm should use”. Watts & Zimmerman(1986).

“All individuals’ action is driven by self-interest and individuals will act in an

opportunistic manner to the extent that the actions will increase their

wealth”. Deegan (2004).

Inti atau pokok-pokok pikiran dari model pengembangan ini adalah memberi menjelasan
bahwa seharusnyva konsep dan teori akuntansi tidak berhenti pada kebenaran “apa yang
seharusnya dilakukan oleh perusahaan”, tetapi lebih pada menjelaskan dan memprediksi “apa
vang akan dilakukan oleh perusahaan” dan “apa vang tidak akan dilakukan oleh perusahaan”
khususnya dalam pemilihan kebijakan akuntansi maupun metode akuntansi tertentu. Untuk
itulah. Jensen & Meckling (1976) dengan penuh antusias merumuskan agency theory-nva.
sementara Watts & Zimmerman (1978) menvumbangkan tiga hipotesis-nva vaitu Bonus Plan
Hypothests, Debt Covenant Hypothesis dan Political Cost Hypothests, hal int dikontribusikan
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sebagai dedikasinya untuk memberikan penjelasan bagaimana konsep dan teori akuntansi
positif pendekatan deduktif bekerja.

Inilah, cerita singkat tentang hadirnya logika materialisme dalam manhaj akuntansi
konvensional atau yang dikenal sebagai akuntansi kapitalis, hal ini karena akuntansi
konvensional lahir dan dibesarkan oleh Entity Theory yang lahir dan dibesarkan oleh kapitalisme
(Mulawarman, 2006, 2007, 2012, 2013; Triyuwono, 2000b, 2003a, 2003b, 2004, 2007, 2012).
Hal ini, diamini juga oleh Tricker, menurutnya jika lingkungan yang membentuk akuntansi
tersebut adalah lingkungan kapitalisme, maka perkembangan karakter akuntansi sebagai ilmu
pengetahuan dan prakteknya akan bernafaskan kapitalisme juga (Tricker, 1978, p. 8). Selain
itu, menurut cerita Triyuwono ketika secara implisit, kedudukan seorang kapitalis dalam
akuntansi menempati posisi strategis, maka akibatnya standar akuntansi yang dihasilkanpun
menjadi egois, bias materi, tidak memperhatikan eksternalitas, bias maskulin (banyak
menyerap nilai-nilai maskulin) dan berorientasi pada informasi berbasis angka (Triyuwono,
200834, p. 40). Dengan cara padang seperti ini, tersingkap bahwa akuntansi konvensional sangat
mengagungkan kebahagiaan materi “unitilitariansm dan individual freedom”, konsekwensinya
dalam praktik akuntansi sangat menekankan pentingnya self-interest dan opportunism menjadi
nilai sekaligus mainstream yang mutlak kebenarannya. Karenanya, kebenaran “income” adalah
kebenaran kebahagiaan individu, “income=revenue-expense’ yang bermakna “income”
merupakan ukuran kebahagiaan individu. Di titik inilah akuntansi menjelma sebagai “buruh
pendulang income” menghalalkan segala cara, memaksimumkan income untuk kepentingan dan
kebahagiaan individu (Mulawarman et al., 2007; Triyuwono, 2000a, 2000b, 2003a, 2003b,
2007).

MENGGALI DAN MEMAHAMI BUDAYA BUGIS-MAKASSAR “SIRI’ NA PACCE”

Istilah siri’ dalam budaya Makassar bermakna “rasa malu”, sebagaimana petuah “siri’
(tuna) lanri anggaukanna anu kodi” maknanya “malu apabila melakukan perbuatan vang
tercela”. Pemaknaan ini dikuatkan oleh pendapat beberapa tokoh seperti Matthes yang
memaknai istilah siri’ sepadan dengan “malu” (Koentjaraningrat, 1995, p. 279). Sementara
Mattulada memberi tiga makna terhadap istilah sir’, yaitu “malu”;“sebagai daya pendorong
untuk membinasakan siapa saja yang telah menyinggung rasa kehormatan seseorang”; dan
“sebagai daya pendorong untuk bekerja atau berusaha sebanyak mungkin (Mattulada, 1995, p.
62). Selain itu, menurut Said, siri’ dapat dimaknai sebagai perasaan malu yvang memberi
kewajiban moril untuk membunuh pihak yang melanggar adat, terutama dalam soal-soal
hubungan perkawinan (Koentjaraningrat, 1995, p. 280).

Berikut ada beberapa istilah tentang sir’ dan maknanya, antara lain: sirik (siri’) sebagai
harga diri atau kehormatan; mappakasir’, maknanya dinodai kehormatannya: ritaroang sirik
(sirt), maknanya ditegakkan kechormatannya; passampo sirik (siri’), maknanya penutup malu;
tomasui’na, maknanya keluarga pihak vang dinodai kehormatannya; sirik (siri’) sebagai
perwujudan sikap tegas dami kehormatan tersebut; sirik (sir’) sebagali pernyataan sikap tidak
serakah (mangowa); sirik (siri’) naranreng, maknanyva dipertaruhkan demi kehormatan; si
sirtk (siri-stt’), maknanya malu-malu; palalot siriknu (siri’nu), maknanya tantang vang melawan;
passirtkia, maknanya bela kehormatan saya; napakasirikka (napakasii’ka), maknanya sava
dipermalukan; tau tena sirikna (siri’na), maknanya orang tak ada malu, tak ada harga diri
(Moein, 1990:10).

Sementara itu, dalam beberapa tuiisan lontarak terdapat petuah-petuah atau ungkapan-
ungkapan yang berkenaan dengan konsep siri’, yakni 1) Siritajitaji nakitau “karena siri’, maka
kita dinamakan manusia”. Hal ini, bermakna seseorang vang tidak mempunyai sirt’, maka ia
tidak ada artinya sebagai manusia (layak disebut binatang), karena sikap orang vang tidak
mempunyal siri’ seperti perbuatan binatang (tidak punya malu); 2) Sirikaji tojeng, siritaji tojeng
“karena siri'lah yvang benar’(Darwis & Dilo, 2012). Hal ini, bermakna perasaan stri’ atau malu
arena melakukan perbuatan yvang tercela, hal tersebut dianggap benar oleh hukum manapun
{agama, adat dan negara); 3) Karaeng. siri’ kuj ki atai, “Tuanku, karena siri’ maka tuan
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memperhamba saya”. Hal ini, bermakna kedudukan (status sosial) seseorang sangat
mempengaruhi sikap orang lain dalam kehidupan sosialnya; 4) Punna taenamo siri’ku, manna
kupannobokangki, taenamo nalantanglantang, “manalkala tidak ada lagi siri’ ku, maka sekalipun
aku menikamkan kerisku kepada tuan, tidaklah menjadi dalam lagi”. Maknanya apabila
seseorang sudah tidak memiliki perasaan malu, maka orang tersebut sudah tidak-mempunyai
kehormatan dan kekuatan di hadapan orang lain (Marzuki, 1995:38).

Diantara hal-hal yang tertuang dalam lontar (lontara) masyarakat Bugis-Makassar
tersebut, ada lima perkara atau pesan penting yang disebutkan di dalamnya yang
diperuntukkan bagi generasi pada saat itu dan generasi yang selanjutnya dan sangat
diharapkan untuk senantiasa dipegangi dan ditegakkan dalam kehidupan(Goncing, 2008;
[khsan, 2010). Kelima hal tersebut, sebagaimana’yang dicatat oleh Moein(1990: 17-18) adalah:

- Manusia harus senantiasa berkata yang benar (ada’ tongeng).
Harus senantiasa menjaga kejujuran (lempu)
Berpegang teguh pada prinsip keyakinan dan pendirian (getteng)
Hormat-menghormati sesama manusia (sipakatau)
Pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa (mappesona ri dewata seuwae)

Sementara itu, pengertian pacce secara harfiah, yaitu pacce berarti perasaan pedis, perih
atau pedih (Limpo, 1995:91). Sedangkan pengertian pacce menurut istilah, yaitu pacce dimaknai
sebagai suatu perasaan yang menyayat hati, pilu bagaikan tersayat sembilu apabila sesama
warga masyarakat atau keluarga atau sahabat ditimpa kemalangan (musibah) (Moein, 1990:33).
Pacce ini berfungsi sebagai alat penggalang persatuan, solidaritas, kebersamaan rasa
kemanusiaan dan memberi motivasi pula untuk berusaha sekalipun dalam keadaan yang
sangat pelik dan berbahaya (Limpo, 1995:91). Oleh karena itu, pada dasarnya siri’ dan pacce
merupakan suatu falsafah yang tidak dapat dipisahkan, karena antara satu dengan yang
lainnya mempunyai keterkaitan makna dan hubungan, sehingga dalam hal pembagian siri’dan
vacce, keduanya saling berkaitan erat.

Kemudian pembagian siri’ dapat dikelompokan ke dalam dua hal, yakni siri’ berdasarkan
penyebab timbulnya perasaan (dorongan), dan berdasarkan jenis atau bentuknya. Siri’
berdasarkan penyebab timbulnya perasaan tersebut terbagi ke dalam tiga hal, yaitu: 1) Sirt’ ri-
nakasirik, bermakna dipermalukan oleh orang lain. Jenis siri’ ini, ialah siri’ dalam hal
oselanggaran kesusilaan. Siri’ ini meliputi kawin lari (suariang, nilariang, dan erang kale),
serzinahan, perkosaan, perbuatan salimarak (perbuatan hubungan seks yang dilarang karena
adanya hubungan keluarga yang terlalu dekat, misalnya perkawinan antara ayah dengan
outrinya, ibu dengan putranya dan sebagainya); 2) Sirtk ma sirik (siri’ ma sirt’), bermakna malu
vang berasal dari dirinya/keluarganya (Moein, 1990:33). Jenis sir’ ini adalah sir’ yvang dapat
serakibat kriminal. Siri’ini, meliputi menempeleng seseorang di depan orang banyak, menghina
lengan kata-kata yang tidak enak didengar dan sehagainya. Tamparan itu dibalas dengan
-amparan pula, sehingga dapat terjadi perkelahian bahkan pembunuhan; 3) Siri’ bermakna
neningkatkan motivasi untuk bekerja. Jenis siri’ ini adalah siri’ vang dapat memberikan
notivasi untuk meraih sukses, seperti bila orang lain mampu berhasil mengapa kita tidak,
sehingga suku bugis-makassar kadang merantau ke daerah mana saja dan sesampainya di
laerah tersebut mereka bekerja keras untuk meraih kesuksesan, sebab mereka akan malu bila
>ulang ke kampung halaman tanpa hasil; dan terakhir sirt’ yang berarti malu-malu (Limpo,
1995:87). Jenis siri’ ini ialah sir’ vang berarti malu-malu. Siri’ seperti ini sebenarnya dapat
verakibat negatif bagi seseorang tapi banvak pula positifnya, contohnyva apabila ada seseorang
rang diminta untuk tampil ke depan untuk menjadi protokol, ia merasa siri’-siri’ (malu-malu).
dal ini dapat berakibat menghalangi bakat seseorang untuk dapat tampil di depan umum.
Vamun demikian, sisi positifnya dari siri-siri’ini ialah apabila seseorang disuruh mencuri, maka
a merasa su1- s’ untuk melakukannva, apalagi bila ketahuan oleh orang. Oleh karena itu,
1da beberapa syair orang bugis-makassar membuat svair berdasarkan jenis siri’ tersebur -

“Takunjunga bangunturu’, nakugunciri’ gulingku, kualleanna tallanga natoali a,

maknanva “tidak begitu saja ikut angin buritan dan kemudian saya putar
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kemudiku, lebih baik tenggelam daripada balik- haluan”. Bajikangngangi mateya

ripa’rasanganna tauwa nakanre gallang-gallang na ammotereka tangngerang

wassele, maknanya “lebih baik mati di negeri orang dimakan cacing tanah darlpada

pulang kampung tanpa membawa hasil” (Limpo, 1995, p. xviii-xix).

Sama seperti pembagian siri’ di atas, maka pacce dapat dibagi berdasarkan penyebab
timbulnya perasaan (dorongan) dan berdasarkan jenis atau bentuknya. Pacce dibagi
berdasarkan penyebab timbulnya perasaan atau dorongan tersebut, meliputi 1) Perasaan pacce
karena melihat keluarga atau orang lain terkena musibah. Pacce seperti ini terkadang
mendorong kita untuk memberikan bantuan kepada orang tersebut; 2) Perasaan pacce karena
melihat keluarga atau teman teraniaya. Pacce seperti ini mendorong kita untuk melakukan
tindakan pembalasan terhadap orang yang melakukan penganiayaan tersebut, bahkan yang
lebih parah, terkadang pembalasan tersebut langsung dilaksanakan tanpa berpikir atau
mengetahui penyebab terjadinya pemukulan/penganiayaan tersebut.

Sementara pembagian pacce berdasarkan jenis atau bentuknya, dapat dibagi ke dalam
tiga hal yaitu 1) Pacce yang berakibat kriminal. Pacce jenis ini, contohnya ketika melihat
keluarga atau temannya dipukul, maka timbul perasaan pedih dan keinginan untuk membalas
perlakuan tersebut, sehingga terjadi perkelahian (kriminal); 2) Pacce yang memberikan
dorongan untuk menolong. Pacce jenis ini, contohnya ketika melihat keluarga, tetangga
mengalami musibah, maka timbul perasaan atau keinginan untuk membantu; dan terakhir
pacce yang dapat meningkatkan motivasi untuk bekerja. Pacce jenis ini, contohnya ketika
keluarga dalam keadaan susah, maka timbul perasaan ingin bekerja untuk menghidupi
keluarga tersebut.

MEMBUMIKAN BUDAYA BUGIS-MAKASSAR “SIRI’ NA PACCE” DALAM REALITAS “INCOME”
SEBAGAI WUJUD KEBAGAGIAAN BERSAMA, BUKAN UNTUK KEBAHAGIAAN INDIVIDU

Doktrin “Income” yang sangat massif saat ini adalah income merupakan hasil investasi
vang harus dimaksimumkan untuk kepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal).
Doktrin ini, menjadi kebenaran keyakinan dogma yang tidak terbatas pada perusahaan-
perusahan besar saja dalam mengekploitasi manusia maupun alam semesta, tetapi kebenaran
dogma ini tanpa rasa “malu”, kepedulian sosial telah merambah diseluruh lini kehidupan
manusia baik ekonomi, politik, hukum, sosial maupun budaya (Atiyah, 1993; Harahap, 1996;
Mulawarman, 2006, 2011; Mulawarman et al., 2007; Triyvuwono, 2000b, 2001, 2003a, 2003b).
Cara pandang terhadap realitas “income” seperti Ini, tentu hanya menyuburkan dan
menggairahkan sistem yang membiarkan orang kava mengekploitasi orang miskin untuk
tyjuannyva mencapai surplus kekayaan dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Kamali, 1989;
Muhamad, 2002; Mulawarman, 2006, 2011; Triyuwono, 2000b, 2003a, 2003b, 2004, 2007,
2012), menyuburkan dan menggairahkan sistem yang menjadi pangkal persoalan ketimpangan
kava-miskin, kemiskinan dan ketidakadilan ekonomi (Engineer, 1999:142-143; 2000).
Akhirnya, tidak dapat dipungkiri bahwa cara pandang seperti ini, memberikan pembenaran atas
keserakahan dan kecurangan, bahkan memicu pergolakan sosial, perusakan lingkungan, dan
penvalahgunaan kekuasaan diseluruh relung kehidupan umat manusia.

Kondisi ini, vang membuat kehidupan umat manusia berada dalam pusaran ideologi
kapitalis. Ideologi yang menempatkan kebahagiaan individu sebagai eksistensi tertinggi dalam
rantal kebenaran keyvakinan doktrinnya. Ideologi seperti ini, memposisikan manusia tidak lagi
sebagai makhluk sosial, tetapi memposisikan manusia sebagai makhluk rasional, makhluk
material, sehingga seluruh aktivitas dan gerakannya disandarkan pada kepentingan diri pribadi
"salf-interest” dan “opportunis”, Karenanya, konsep kepemilikan mutlak di tangan individu,
sinergi dengan hal itu maka akuntansi harus melayani individu (pemilik modal); akuntansi
untuk kepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal). Di titik ini, manusia dan
kehidupannya diukur dan terukur oleh nilai materialnya dan nilai keekonomisannyva. Padahal
fakta membuktikan bahwa manusia itu majmuk, seluruh umat manusia beragama dan
berbudaya, hal ini me'lunjukan bahwa manusia dan kehidupannva tidak hanya meliput
dimensi material saja, tetapi juga meliputi dimensi spritual dan budavanva. Sehingga manusia
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dan kehidupannya tidak relevan lagi apabila hanya diukur-dan terukur dari dimensi material
dan keekonomisannya saja. Contoh konkret dari kondisi ini terlihat pada masyarakat suku
Bugis-Makassar yang sangat kuat memegang teguh budaya spiritual “siri’ na pacce”, budaya
spiritual yang mengajarkan tentang pentingnya “harga diri” dan “rasa malu” dalam menjalankan
seluruh aktivitas hidupnya. Selain itu, sinergi dengan hal tersebut, budaya spiritual ini juga
mengajarkan tentang pentingnya kesadaran diri untuk peduli pada lingkungan sosial dan
mengutamakan kebersamaan, simpati dan empati kepada sesama umat manusia.

Pada konteks inilah, tentu berbeda memandang “income” dari sudut pandang masyarakat
suku Bugis-Makassar yang menlandaskan cara pandangnya pada falsafah hidup “siri’ na pacce”.
Suatu pandangan hidup yang berpegang pada “punna tena siriku, paccemu seng pakania” (kalau
tidak ada siri'mu, pacce-lah yang kau pegang teguh (Limpo, 1995; Marzuki, 1995). Petuah ini
menunjukan bahwa Siri” sendiri merupakan kesadaran diri untuk memiliki “harga diri” dan
‘rasa malu”. Kesadaran diri yang terbangun di atas nilai “ada’ tongeng’ (nilai diri bahwa
manusia harus senantiasa menjaga kejujuran); lempu’” (nilai diri untuk senantiasa menjaga
kejujuran); “getteng” (nilai diri untuk berpegang teguh pada prinsip keyakinan dan pendirian);
“sipakatav” (nilai diri untuk hormat menghormati sesama manusia); dan “mappesona ri dewata
seuwae” (nilai diri untuk pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa). Sementara Pacce
sendiri merupakan kesadaran diri untuk peduli pada lingkungan sosial dan mengutamakan
kebersamaan, simpati dan empati.

Berdasar logika ini, terlihat bahwa “income” tidak lagi menjadi “suprem exsisten” atau
“eksistensi tertinggi” dalam aktualisasi “kebahagiaan individu”. Di titik inilah “income” tidak lagi
dimaknai sebagai hasil investasi yvang harus dimaksimumkan untuk kepentingan dan
kebahagiaan individu (pemilik modal); dan akuntansi tidak lagi menjadi realitas yang harus
melayani individu (pemilik modal); akuntansi tidak lagi menjadi realitas untuk kepentingan dan
kebahagiaan individu (pemilik modal). Oleh karena itu, konsep “income” berdasarkan pada
falsafah “siri’ na pacce” adalah konsep “income” yang mampu menghadirkan realitas “income”
untuk kebahagiaan bersama, bukan untuk kebahagiaan individu, bebas dari dominasi
keserakahan diri dan ketidakpedulian sosial. Adapun konsep tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut :

Mﬁ*}yﬁ it Ao tpmas M,

Sirt’ Pecee

Materi \

!

Gambar 2. Re-konsepsi “income” berbasis pada nilai-nilai budaya Bugis-makassar
“siri’ na pacce”

Hal ini dikvatkan juga oleh petuah budayva bugis-makassar sebagai berikut.
‘eppa’l solangi wanuae: ngowae, napadde’l sir’e; gauw’ mawatangnge, allajangng: asst
sarromase-mase nilaleng wanuwa; mabelle peru’e, belaiwi gau’ tongetongengnge rn wanuae
iya ngowae riala modala’ sapuripale’ cappa’na; iya cekoe rala modala’ sukkara wale na.
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Naita lempu’e riala modala’ atuwong wale’na, alampereng surnigae cappa’na; naiya gau’
sitanajaya riala modala’ cenning rara wale’na, naddimunriwt deceng, nacappaki
assalamakeng”,

“Artinya bahwa empat hal yang dapat merusak kampung atau daerah: keserakahan,
menghilangkan rasa malu; kekerasan, melenyapkan perasaan kasih mengasihi di dalam
kampung; Kkecurangan, memutuskan hubungan kekeluargaan sekeluarga; tega hati,
menjatlikan perbuatan benar di dalam kampung. Kalau keserakahan dijadikan modal,
kesulitan akibatnya; kalau kejujuran dijadikan modal, kehidupan akibatnya panjang
umur; dan kalau sikap kewajaran (kepantasan) yang dijadikan modal, kecemerlangan
. diiringi kebaikan dan diakhiri dengan keselamatan” (Moein, 1990, p. 27-28).

SIMPULAN

“Siri’ na pacce” merupakan pandangan hidup masyarakat bugis-makassar yang
serpegang pada “punna tena siriku, paccemu seng pakania” (kalau tidak ada siri’'mu, pacce-lah
1g kau pegang teguh (Limpo, 1995; Marzuki, 1995). Siri’ sendiri merupakan kesadaran diri
uk memiliki “harga diri” dan “rasa malu”. Kesadaran diri yang terbangun di atas nilai “ada’
:ongeng” (nilai diri bahwa manusia harus senantiasa menjaga kejujuran); “ lempu’” (nilai diri
untuk senantiasa menjaga kejujuran); “getteng” (nilai diri untuk berpegang teguh pada prinsip
zevakinan dan pendirian); “sipakatau” (nilai diri untuk hormat menghormati sesama manusia);
dan “mappesona ri dewata seuwae” (nildi diri untuk pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha
Zsa). Sementara Pacce sendiri merupakan kesadaran diri untuk peduli pada lingkungan sosial
dan mengutamakan kebersamaan, simpati dan empati.

Berdasar logika “siri’ na pacce” ini, “income” tidak lagi dimaknai sebagai hasil investasi
vang harus dimaksimumkan untuk kepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal); dan
akuntansi tidak lagi menjadi realitas yang harus melayani individu (pemilik modal); akuntansi
tidak lagi menjadi realitas untuk kepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal). Karena
itu, konsep “income” berdasarkan pada falsafah “siri’ na pacce” adalah konsep “income” yang
mengandung dimensi “income materi”, “income siri’ ” dan “income pacce”, sehingga mampu
menghadirkan realitas “income” untuk kebahagiaan bersama, bukan untuk kebahagiaan
individu, bebas dari dominasi keserakahan diri dan ketidakpedulian sosial.

Perlu disampaikan pula bahwa artikel ini merupakan penelitian kepustakaan yang
dilakukan dengan menelusuri berbagai naskah yang terkait dengan budaya masyarakat bugis-
makassar terutama terkait dengan budaya “siri’ na pacce”. Selain itu analisis dari artikel ini
masih terlalu kuat berada pada frem pre konsepsi penulis, sehingga menvebabkan alur logika
dari hasil analisisnya masih kurang memberikan warna dan karakter yang kuat terkait dengan
budava “siri’ na pacce’. Namun demikian saya berharap artikel ini memberi manfaat bagi
perkembangan ilmu akuntansi multiparadigma serta menjadi pencerahan bagi penulis vang
berminat dalam frem yang sama.
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